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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kemampuan komunikasi matematis terhadap
kemampuan penalaran matematika siswa kelas V SD Negeri 62 Buton. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metode survei Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 62
Buton, yang terdiri dari 17 siswa di kelas A dan 17 siswa di kelas B. Sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh populasi yaitu sebanyak 34 siswa yang diambil menggunakan teknik convenience sampling.
Instrumen dan teknik pengumpulan data menggunakan angket dan tes. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu statistik deskriptif, statistik inferensial dengan menggunakan uji regresi linear sederhana.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan
komunikasi matematis memiliki pengaruh terhadap kemampuan penalaran matematika siswa kelas V SD
Negeri 62 Buton. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis, bahwa koefisien regresi bertanda positif untuk
variabel kemampuan komunikasi matematis yang mempunyai nilai menunjukan adanya hubungan yang
searah antara kemampuan komunikasi matematis terhadap kemampuan penalaran matematika siswa
sedangkan nilai t hitung sebesar 2,217 > t tabel 2,037. Sedangkan koefisien determinasi sebesar 13,3%
untuk tingkat variabel X terhadap Y, sementara sisanya sebesar 86,7%, dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: pengaruh, keterampilan komunikasi, keterampilan penalaran matematika
Abstract

The purpose of this study is to determine the influence of mathematical communication skills on the
mathematical reasoning skills of fifth-grade students of SD Negeri 62 Buton. This type of research is
quantitative research with a survey method. The population in this study were all fifth-grade students of SD
Negeri 62 Buton, consisting of 17 students in class A and 17 students in class B. The sample in this study was
the entire population, namely 34 students taken using convenience sampling techniques. Instruments and data
collection techniques used questionnaires and tests. Data analysis techniques used were descriptive statistics,
inferential statistics using simple linear regression tests. Based on the results of the analysis and discussion, it
can be concluded that mathematical communication skills have an influence on the mathematical reasoning
skills of fifth-grade students of SD Negeri 62 Buton. This can be seen from the analysis results, which show a
positive regression coefficient for the mathematical communication ability variable, indicating a direct
relationship between mathematical communication ability and students' mathematical reasoning ability. The
calculated t-value of 2.217 is greater than the t-table value of 2.037. The coefficient of determination is 13.3%
for variable X versus Y, while the remaining 86.7% is influenced by other factors not examined in this study.

Keywords: influence, communication skills, mathematical reasoning skills

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia
PENDAHULUAN Nomor 20 Tahun 2003 bahwa Pendidikan adalah

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang  Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
bertujuan untuk mengembangkan potensi, suasana belajar dan proses pembelajaran agar
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
seseorang agar dapat berkontribusi secara positif = dirinya untuk memiliki kekuatan  spiritual

dalam kehidupan pribadi, sosial, dan masyarakat. = keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
Pendidikan dapat terjadi dalam berbagai bentuk, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
seperti formal (di sekolah atau institusi pendidikan), = diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

nonformal (kursus atau pelatihan), dan informal negara. Dengan demikian, pendidikan adalah
(pengalaman sehari-hari, interaksi keluarga, atau  proses yang tidak hanya berfokus pada aspek
pembelajaran mandiri). akademis, tetapi juga pada pengembangan karakter
dan kepribadian peserta didik menjadi individu
yang utuh dan bermanfaat dalam kehidupan
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bermasyarakat. Pendidikan sangat erat kaitannya
dengan proses pembelajaran, terutama proses
pembelajaran di sekolah. Salah satu proses
pembelajaran di sekolah yaitu pembelajaran
matematika.

Banyak ahli matematika mengatakan bahwa
“Mathematics is the queen as well as the servant of
all science”, yang berarti matematika adalah ratu

sekaligus pelayan semua ilmu pengetahuan.
Matematika adalah suatu alat untuk
mengembangkan cara  berpikir. Matematika

merupakan pengetahuan yang berkenaan dengan
gagasan, konsep-konsep dan simbol-simbol yang

abstrak serta  berstruktur yang hubungan-
hubungannya diatur secara logis. Oleh karena
matematika merupakan alat untuk

mengembangkan cara berpikir dan merupakan
pengetahuan yang berkenaan dengan konsep-
konsep yang diatur secara logis maka dalam
penerapannya dibutuhkan intelegensi Qomariyah
(2017: 49).

Komunikasi adalah kegiatan manusia dalam
menyampaikan suatu pesan baik secara lisan
maupun secara tertulis. Menurut Elida dalam Aulia
dkk (2018: 1) mengatakan komunikasi dimaknai
sebagai proses penyampaian suatu pesan dari
pengirim pesan kepada penerima pesan melalui
saluran tertentu untuk tujuan tertentu. Menurut
Armiati (2003) dalam Aulia dkk (2018: 1),
kemampuan komunikasi matematis adalah suatu
keterampilan penting dalam matematika yaitu
kemampuan untuk mengekspresikan ide-ide
matematika secara koheren kepada teman, guru
dan lainnya melalui bahasa lisan dan tulisan.
Kemampuan komunikasi matematis dalam
pembelajaran matematika perlu dikembangkan
karena melalui komunikasi matematis siswa dapat
menyampaikan kemampuan matematisnya baik
secara lisan ataupun secara tulis. Banyak siswa
yang belum memahami informasi yang mereka
terima terkait konsep matematika baik berupa
istilah-istilah ataupun simbol-simbol. Banyak siswa

yang kesulitan dalam memahami dan
menghubungkan informasi terkait konsep
matematika, yang berdampak pada kemampuan
penalaran mereka. Oleh karena itu,
mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis dapat membantu siswa dalam

meningkatkan penalaran matematika mereka, serta
memfasilitasi pemahaman yang lebih baik terhadap
konsep-konsep yang sedang dipelajari.

Kemampuan penalaran matematika adalah
kemampuan untuk berpikir secara logis dan
sistematis dalam memecahkan masalah
matematika. Ini mencakup proses berpikir yang
melibatkan identifikasi, analisis, dan penyelesaian
masalah menggunakan konsep-konsep matematika.
Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk
menarik kesimpulan, membuat generalisasi, dan
menghubungkan berbagai informasi atau ide
matematika. Penalaran matematika juga melibatkan
kemampuan untuk memahami dan menggunakan
prinsip-prinsip matematika dalam situasi yang
berbeda, serta mampu  menjelaskan dan
memvalidasi langkah-langkah pemecahan masalah
secara terstruktur dan jelas. Dengan demikian,
kemampuan penalaran matematika sangat penting
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dalam pengembangan keterampilan berpikir kritis
dan analitis siswa dalam konteks matematika.
Berdasarkan hasil observasi saya di SD Negeri
62 Buton menunjukkan bahwa kemampuan
penalaran  matematika siswa masih  perlu
ditingkatkan. Banyak siswa yang kesulitan dalam
menyelesaikan soal matematika, terutama soal yang
membutuhkan pemahaman konsep dan
kemampuan berpikir logis. Sebagian besar siswa
cenderung hanya mengikuti rumus tanpa benar-

benar memahami bagaimana rumus tersebut
diperoleh dan diterapkan pada situasi yang
berbeda. Siswa yang kesulitan dalam

mengkomunikasikan langkah-langkah pemecahan
soal juga sering mengalami kebingungan dalam
merumuskan solusi yang tepat. Hal ini memperkuat
temuan dari Permana dan Sumarmo (2011) dalam
Aulia dkk (2018) yang menyatakan bahwa
kurangnya pemahaman dan penggunaan nalar yang
baik menjadi salah satu penyebab siswa gagal
menguasai materi matematika. Oleh karena itu,
pengembangan kemampuan penalaran matematika
sangat diperlukan dalam proses pembelajaran di
kelas agar siswa dapat berpikir secara kritis dan
menyelesaikan masalah matematika dengan benar.

Banyak peneliti yang telah melakukan
penelitian terkait pengaruh kemampuan
komunikasi matematika terhadap kemampuan

penalaran matematika siswa. Salah satu penelitian
yang menarik adalah penelitian yang dilakukan oleh
Aulia dkk (2018) yang meneliti tentang Pengaruh
Kemampuan Komunikasi Matematis terhadap
Kemampuan Penalaran Matematika. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa  terdapat
pengaruh yang signifikan antara kemampuan
komunikasi matematis dengan kemampuan
penalaran matematika.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian terkait Pengaruh
Kemampuan Komunikasi Matematis terhadap
Kemampuan Penalaran Matematika dengan judul
“Pengaruh  Kemampuan Komunikasi Matematis
terhadap Kemampuan Penalaran Matematika Siswa
Kelas V SD Negeri 62 Buton”.

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu, apakah ada
pengaruh kemampuan komunikasi matematis
terhadap kemampuan penalaran matematika siswa
kelas V SD Negeri 62 Buton.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kemampuan komunikasi
matematis terhadap kemampuan  penalaran
matematika siswa kelas V SD Negeri 62 Buton.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis  penelitian ini adalah  penelitian
kuantitatif = dengan metode survei  untuk
memperoleh atau mengumpulkan informasi tentang
populasi melalui sampel.

Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel
yang diamati, yaitu variabel independen (X) yang
merujuk pada kemampuan komunikasi matematis,
dan variabel dependen (Y) yang merujuk pada
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kemampuan penalaran matematika.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester
Genap tahun ajaran 2024/2025 di SD Negeri 62
Buton.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas V SD Negeri 62 Buton, yang terdiri dari
17 siswa di kelas A dan 17 siswa di kelas B. Sampel
dalam penelitian diambil dengan menggunakan
teknik Convenience sampling. Menurut Creswell
(2012) dalam Novianti and Syarkowi (2021: 165)

teknik convenience sampling adalah teknik
pengambilan sampel berdasarkan pada
ketersediaan responden. Convenience sampling

adalah proses pengambilan sampel yang bertujuan
untuk memudahkan peneliti dalam mengambil
sampel. Sehingga sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah seluruh populasi yaitu
sebanyak 34 siswa.

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen
Angket

Angket ini digunakan untuk memperoleh data
tentang komunikasi matematis siswa yang disusun
berdasarkan indikator kemampuan komunikasi
matematis menurut Wati (2021: 41) seperti pada

tabel dengan kriteria penskoran menggunakan

skala likert dan tabel 1. Kisi-kisi kemampuan

komunikasi matematis.

Tabel 1. Skala Likert

Item pernyataan ReRols <o

perny SS S RR TS STS
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

Elsa (2024: 83)

Ket: SS = Sangat setuju, S = Setuju, RR = Ragu-
Ragu, TS = Tidak Setuju, dan STS = Sangat Tidak
Setuju

Tabel 2. Kisi-kisi Kemampuan Komunikasi
Matematis

Nomor Item
Positif Negatif
11,12,1 26,27,2
3,14,15 8,29,30 10

Indikator Kemampuan
komunikasi matematis

1 Menuliskan istilah-istilah
simbol-simbol matematika
dan struktur-struktur
matematika dengan tepat dan
menggunakannya untuk
mengubah masalah uraian ke
dalam Model-model

No Jmlh

matematika.
2 Menjelaskan ide-ide 1,2,3,4, 16,17,1 10
matematika menggunakan 5 8,19,20

sketsa/gambar, tabel diagran
atau grafik secara tulisan.

3 Menuliskan jawaban yang
sesuai dengan maksud soal 10
beserta alasan- alasan dan
memberikan kesimpulan
dari masalah yang diberikan.

6,7,8,9, 21,222 10
3,24,25

Sebelum instrumen angket digunakan, maka
terlebih dahulu dilakukan uji coba untuk
mengetahui validitas. Validitas instrumen angket
dianalisis menggunakan analisis faktor
menggunakan program SPSS statistik 22 for
windows. Menurut Zainuddin (2016: 63) untuk
dapat melakukan pengujian validitas yang harus
dipenuhi adalah nilai Kaiser-Meyer-Olkin Measure
of Sampling Adequacy (KMO-MSA) harus lebih besar
dari 0.5. Selain itu, nilai MSA pada Anti-image
correlation harus lebih besar atau sama dengan 0.5.
besarnya angka MSA ialah ) 0-1. Jika digunakan
dalam menentukan penggabungan variabel maka
ketentuannya sebagai berikut: 1) Jika MSA = 1
maka variabel tersebut dapat diprediksi tanpa
kesalahan. 2) Jika MSA = 0.5 maka variabel
tersebut masih dapat diprediksi dan dianalisis lebih
lanjut. 3) Jika MSA < 0.5 maka variabel tersebut
tidak dapat diprediksi dan dianalisa lebih lanjut,
sehingga variabel harus dikeluarkan atau dibuang.

Sedangkan untuk nilai signifikansi yang
dipakai adalah 5% dengan ketentuan: 1) Jika
probabilitas (sig.) < 0.05 maka variabel dapat
dianalisis lebih lanjut. 2) Jika probabilitas (sig.) >
0.05 maka variabel tidak dapat dianalisis lebih
lanjut Hasil validitas instrumen angket kemampuan
komunikasi matematis SD Negeri 7 Buton
menggunakan  analisis faktor menggunakan
program SPSS statistik 22 for windows dapat dilihat
pada tabel 3:

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Angket
KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of ,645
Sampling Adequacy.
Bartlett's Test of Approx. Chi- 485,240
Sphericity Square
df 435
Sig. ,048
Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat
disimpulkan bahwa angket yang digunakan dalam
variabel Kemampuan Komunikasi Matematis
dinyatakan valid yang dapat dilihat dari nilai
probabilitas (sig.) < 0,05. Di mana nilai

probabilitas (sig.) adalah 0,048 yang artinya valid.
Tes

Tes merupakan salah satu instrumen yang
umum digunakan untuk mengumpulkan data
kemampuan  penalaran  matematika. Dalam
penelitian ini, tes yang digunakan berupa soal

uraian sebanyak 4 nomor, yang disusun
berdasarkan indikator kemampuan penalaran
matematika seperti pada tabel 4.
Tabel 4. Kisi kisi Penalaran Matematika
No Indikator Kemampuan Penalaran Nomor
Matematika Soal
1 Transduktif: menarik kesimpulan dari satu 1

kasus atau sifat kasus yang satu diterapkan
pada kasus khusus yang lainnya.

2 Melaksanakan  perhitungan berdasarkan 2
aturan atau rumus tertentu.

3 Memperkirakan jawaban, solusi atau 3
kecenderungan.

4 Analogi: penarikan kesimpulan berdasarkan 4

keserupaan data atau proses.
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Sebelum instrumen tes digunakan, terlebih
dahulu dilakukan uji coba untuk mengetahui
validitas dan reliabilitasnya. Seperti pada tabel 5
dan 6.

Tabel 5. Uji Validitas

ItemO1 Item02 Item03 Item04 Total

ItemO1 Pearson 1 ,183 ,464™ ,316 ,627"
Correlation
Sig. (2- ,301  ,006 ,069 ,000
tailed)
N 34 34 34 34 34
ItemO2 Pearson ,183 1 ,464™ 316 ,627*
Correlation
Sig. (2- ,301 ,006 ,069 ,000
tailed)
N 34 34 34 34 34
Item03 Pearson ,464" ,464" 1 ,368" 785"
Correlation
Sig. (2- ,006 ,006 ,032  ,000
tailed)
N 34 34 34 34 34
ItemO4 Pearson ,316 ,316 ,368° 1 , 793
Correlation
Sig. (2- ,069 069 ,032 ,000
tailed)
N 34 34 34 34 34
Total Pearson ,627* ,627* ,785" ,793™ 1
Correlation
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
N 34 34 34 34 34

Dari semua tabel 5 di atas, bisa dipahami
bahwa pada semua item pernyataan variabel
Kemampuan Penalaran Matematika Siswa (Y) hasil
yang diperoleh dikatakan valid. Hal tersebut dapat
dilihat melalui semua hasil Sig. (2- tailed). Sehingga
dengan membandingkan semua nilai Sig. (2-tailed)
dengan 0,05 dapat dilihat bahwa semua nilai Sig.
(2-tailed) < 0,05 yang artinya semua data dikatakan
valid.

Tabel 6. Uiji Reliabilitas

Cronbach's
Alpha
,652 4

N of Items

Berdasarkan tabel 6 di atas, dapat disimpulkan
bahwa tes yang digunakan dalam variabel
kemampuan penalaran matematika siswa
dinyatakan reliabel yang dapat dilihat dari nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60. Di mana nilai Cronbach’s
Alpha pada tabel 6 adalah 0,652 yang artinya
reliabel.

Teknik Pengumpulan Data
Pemberian Angket

Angket digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data  mengenai komunikasi
matematis yang telah melalui uji validitas dan
reliabilitas. Pengisian angket oleh siswa dilakukan
pada akhir jam pelajaran matematika, di mana
siswa diminta untuk menandai kolom jawaban yang
sesuai dengan kondisi dan kenyataan yang ada.
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menggunakan skala Likert yang dapat dilihat pada
tabel 1.

Pemberian Tes

Tes yang diberikan kepada siswa adalah yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Tes tersebut
diserahkan kepada siswa pada awal jam pelajaran
matematika dan diawasi oleh peneliti. Penilaian tes
dilakukan berdasarkan jawaban siswa dengan
menggunakan rubrik penilaian.

Teknik Analisis Data
Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif adalah analisis yang
mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan serta
menginterpretasikan data secara kuantitatif atau
persentase yang dapat disajikan dalam bentuk tabel
atau grafik. Analisis deskriptif bertujuan untuk
mengolah data yang masih berupa data mentah
menjadi bentuk data agar lebih mudah dipahami.
Statistik deskriptif digunakan untuk
menggambarkan masing- masing variabel yaitu
komunikasi matematis siswa dan kemampuan
penalaran matematika menggunakan pedoman
berupa konversi skala 5, seperti pada tabel 7.

Tabel 7. Pedoman Konversi

Kriteria Kualifikasi
X=2X+1,55D Sangat baik
X+0,5SD<X<X+1,58D Baik
X-0,55D<X<X+0,55D Sedang
X-1,55D<X<X-0,55D Rendah

X <-1,58D Sangat rendah
Keterangan:
X = skor masing-masing variabel.
X  =rata-rata.

SD = simpangan baku.
Analisis Statistik Inferensial
Uji Prasyarat

Uji Normalitas

Uji normalitas sampel digunakan untuk
mengetahui normal tidaknya sebaran data yang
akan dianalisis. Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov.

Uiji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang
linear atau tidak secara signifikan. Uji linearitas ini
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam
analisis korelasi atau regresi linear. Pengujian pada
SPSS dengan menggunakan Test for Linearity
dengan signifikansi 0,05 dengan ketentuan, jika
nilai Sig. deviation from linearity > 0,05, maka
terdapat hubungan yang linear antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai
Sig. deviation from linearity < 0,05, maka tidak
terdapat hubungan yang linear antara variabel
bebas dan variabel terikat.

Analisis Regresi Sederhana

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini

Setelah  angket dikerjakan, penilaian akan  ({jgunakan analisis regresi sederhana dengan
dilakukan berdasarkan jawaban siswa  persamaan sebagai berikut:
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Y=a+bX
Keterangan:
Y = nilai yang diprediksi atau kriterium.

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 9. Hasil Analisis Statistik Deksriptif

X = nilai variabel prediktor. Statistics
b = koefisien regresi. Kemampuan Kemampuan
a = bilangan konstan. Komunikasi Penalaran
Matematis Matematika
Untuk menguji signifikansi dan linearitas N Valid 34 34
persamaan regresi sederhana tersebut dengan Missing O 0
menggunakan tabel ANOVA, seperti pada tabel 8. Mean 93,32 71,18
Tabel 8. Tabel ANOVA Regresi Linear Sederhana Median 95,50 77,50
Mode 952 100
Smber Dk ® KT F Std. Deviation 7,721 24,926
Total x S V2 Minimu 75 20
: - — m
fegest ' el | S, TR Maximum 109 100
Sisa n-2 §2 = JE S Szg
sisa 2 re Berdasarkan hasil analisis data statistik
isa deskriptif pada tabel 9 di atas diperoleh: Mean (rata-
Galat nk TK(G) o2 ;’K © é'ig rata) hasil pengisian angket Komunikasi Matematis
6 n—k = Siswa kelas V adalah sebesar 93,32 dengan median
(nilai tengah) sebesar 95,50; mode (nilai modus)
Untuk " Kkeb G . sebesar 95; standar deviasi (simpangan baku)
n uk . menguj eberartian regresi sebesar 7,72; minimum (nilai terkecil) sebesar 75
menggunaxarn: dan maximum (nilai terbesar) sebesar 109. Adapun
T kategori pengisian angket Komunikasi Matematis
gggﬂ Siswa dapat dilihat pada tabel 10
Sciza

Kriteria pengujian Fhitung < Ftabel (0,05,n-2), maka
HO diterima dan jika Fhitung > Ftabel maka HO
ditolak.

Untuk menguji kelinearan regresi
menggunakan nilai:
2
ETC
Sy

Kriteria pengujian jika Fhitung < Ftabel (0,05, n-2),
maka dapat disimpulkan bahwa regresi linear.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan metode survei yang dilakukan di kelas V
SD Negeri 62 Buton. Jumlah seluruh siswa kelas V
adalah 34 siswa yang terdiri dari 2 kelas.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan teknik Convenience sampling sehingga
diperoleh sampel sebanyak 34 siswa, yaitu seluruh
populasi dalam penelitian ini. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh dengan menggunakan angket dan tes, di
mana angket untuk Komunikasi Matematis Siswa(X)
dan tes untuk Kemampuan Penalaran Matematika
(¥)

Tabel 10. Distribusi Nilai Variabel Komunikasi
Matematis Siswa

No Skor Kategori Frekuensi Persentase
1 X =102,75 Sangat 2 6%
baik
2 9527=<X«< Baik 15 44%
102,75
3 87,79<X«< Sedang 10 29%
95,27
4 80,31=X«< Rendah 5 15%
87,79
) X < 80,31 Sangat 2 6%
Rendah
Jumlah 34 100%
Dari tabel 10 di atas, terlihat bahwa

komunikasi matematis siswa dengan persentase
tertinggi adalah 44% atau sebanyak 15 siswa
dengan kategori baik. Mean (rata-rata) hasil
pengisian tes Kemampuan Penalaran Matematika
kelas V adalah sebesar 71,18 dengan median (nilai
tengah) sebesar 77,50; mode (nilai modus) sebesar
100; standar deviation (simpangan baku) sebesar
24,926; minimum (nilai terkecil) sebesar 20 dan
maximum (nilai terbesar) sebesar 100. Adapun
kategori pengisian tes Kemampuan Penalaran
Matematika Siswa dapat dilihat pada tabel 11.
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Tabel 11. Distribusi Nilai Variabel Kemampuan
Penalaran Matematika

No Skor Kategori Frekuensi Persentase
1 X =108,58 Sangat baik 0 0%
2 83,65=<X< Baik 10 29%
108,58
3 58,72<X< Sedang 14 41%
83,65
4 33,79 <X< Rendah 9 26%
58,72
5 X <33,791 Sangat 1 3%
Rendah
Jumlah 34 100%
Dari tabel 11 di atas, terlihat bahwa

kemampuan penalaran matematika siswa dengan
persentase tertinggi adalah 41% atau sebanyak 14
siswa dengan kategori sedang.

Statistik Inferensial
Uji Normalitas

Untuk menguji normal atau tidaknya data,
peneliti menggunakan wuji Kolmogorov-Smirnov
dengan taraf signifikansi 0,05. Data berdistribusi
normal jika nilai sig. > 0,05, sebaliknya data
berdistribusi tidak normal jika nilai sig. < 0,05. Uji
normalitas dalam penelitian ini dilakukan oleh
peneliti dengan bantuan analisis faktor program
SPSS statistic 23 for windows seperti pada tabel 12.

Tabel 12. Uji Normalitas Komunikasi Matematis
Siswa dan Kemampuan Penalaran

Matematika
Unstandardized
Residual
N 34
Normal Mean ,0000000
Parameters®,P
Std. 23,20743048
Deviation
Most Extreme Absolute ,139
Differences
Positive ,139
Negative -,106
Test Statistic ,139
Asymp. Sig. (2- 096C
tailed) ’

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 12 di
atas, diketahui bahwa nilai signifikan Asymp. Sig (2-
tailed) sebesar 0,096 di mana nilai tersebut lebih
dari 0,05. Yang artinya, data tersebut berdistribusi
normal
Uji Linearitas

Untuk menguji linearitas data, peneliti
menggunakan bantuan analisis faktor program
SPSS statistic 23 for windows melalui uji Test Of
Linearity dengan taraf signifikansi 0,05. jika nilai
Sig. deviation from linearity > 0,05, maka terdapat
hubungan yang linear antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai Sig. deviation
from linearity < 0,05, maka tidak terdapat
hubungan yang linear antara variabel bebas dan
variabel terikat. Hasil uji linearitas dalam penelitian
ini dapat dilihat pada tabel 13.

JAPM: Wa Ulfa, Ernawati Jais, Dian Lestari | 135

Tabel 13. Uji Linearitas Komunikasi Matematis Siswa
dan Kemampuan Penalaran Matematika

ANOVA Tahle
Sumof Mean
Squams df Square F
Kemampuan Penalaran | Between : [Combined) 12887,108 17] 758064 1,559 |
Matematika Groups | Linearity 2729641 1| 2729643 5734 |
Kemampuan Komunikas Daviati
Matematis VIBAN 1 q0157.459 18] 634.847 1334 .
from Linesrty
\Within Groups 7615,833 16 475,980
Tatal 20502,941 33

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 13 di
atas, diketahui nilai signifikan dari Deviation From
Linearity sebesar 0,436 di mana nilai tersebut lebih
dari 0,05. Yang artinya, terdapat hubungan yang
linear antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi linear sederhana memiliki
kemampuan untuk memproyeksikan sejauh mana
hubungan fungsional antara variabel independen
dan variabel dependen. Hasil analisis regresi
sederhana dianalisis dengan menggunakan analisis
faktor program SPSS statistic 23 for windows yang
dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14. Hasil analisis Regresi

Unstandardized Standardized

Coefficients  Coefficients
Model B Std. Beta
t
Error

1 (Constant) -40,17050,389 -,797 ,431

Kemampuan 1,217 ,549 ,365 2,217 ,034

Komunikasi

Matematis

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 14
di atas, diketahui bahwa nilai a = -40,170 yang
merupakan angka konstanta pada variabel
kemampuan komunikasi matematis (Y). Sedangkan

b = 1,217 yang menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 nilai kemampuan komunikasi
matematis (X) maka kemampuan penalaran

matematika siswa (Y) akan meningkat sebesar
1,217. Sehingga dapat disusun persamaan regresi
linear yaitu: Y = -40,170 + 1,217X.

Uji Hipotesis

Koefesien Korelasi

Koefisien determinasi (R Square) pada
dasarnya mengukur sejauh mana model dapat
menjelaskan variasi variabel dependen. Rentang
nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan
satu. Hasil analisis koefisien determinasi regresi
linear sederhana dapat dilihat pada tabel 15

Tabel 15. Hasil Uji Koefisien Determinasi

R Adjusted R Std. Error of
Square  Square the Estimate
,133 ,106 23,567

Model R
1 ,3658

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 15 di
atas, diketahui bahwa besar nilai korelasi atau
hubungan (R) adalah 0,365 dan nilai koefisien
determinasi (R Square) adalah 0,133 yang artinya
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ada kemampuan komunikasi matematis terhadap
kemampuan penalaran matematika siswa sebesar
13,3%.
Uji Statistik F

Pengujian statistik F pada dasarnya berfungsi
untuk menentukan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan ke dalam model
memiliki dampak bersama-sama pada variabel
dependen. Jika nilai signifikansi < 0,05, ini
mengindikasikan bahwa variabel independen secara
kolektif mempengaruhi variabel dependen. Dalam
penelitian ini, uji F digunakan untuk mengevaluasi
pengaruh kemampuan komunikasi matematis
terhadap kemampuan penalaran matematika siswa.
Hasil analisis uji F dapat dilihat pada tabel 16.

Tabel 16. ANOVA

Model df Mean

Squares Square

Sum of F Sig.

1 Regression 2729,642 1 2729,642 4915 (g34b
Residual  17773,299 32 555,416
Total 20502,941 33

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 16 di
atas, diketahui nilai Fhitung sebesar 4,915 dengan
nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,034 di
mana nilai ini lebih kecil dari 0,05, yang artinya
bahwa H1 diterima. Dengan kata lain, ada
pengaruh kemampuan komunikasi matematis
terhadap kemampuan penalaran matematika siswa
kelas V SD Negeri 62 Buton.

Uji Statistik t

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variasi

dependen. Hasil analisis uji statistik t dapat dilihat
pada 17.

Tabel 17. Koefisien Regresi Sederhana

nstandardized
Coefficients
Model B  Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -40,170 50,389 365 -,797 ,431
Kemampuan 1,217 ,549 2,217 ,034
Komunikasi
Matematis

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 17
di atas, diketahui nilai signifikan sebesar 0,034 di
mana nilai ini lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung
adalah 2,217 dan ttabel adalah 2,037 dengan nilai
df = 32 dan a = 0.05. sehingga diperoleh nilai
thitung > ttabel, yang artinya H1 diterima. Dengan
kata lain, ada pengaruh kemampuan komunikasi
matematis terhadap kemampuan  penalaran
matematika siswa.

Pembahasan
Kemampuan Komunikasi Matematis

Dari penelitian yang dilakukan terhadap 34
siswa yang terbagi ke dalam dua kelas, yakni kelas
V A dan kelas V B menggunakan instrumen berupa
angket, diperoleh hasil rata-rata kemampuan
komunikasi siswa adalah 91,53. Hasil analisis

menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
siswa dapat dibagi menjadi beberapa kategori,
dengan persentase tertinggi adalah kategori baik,
mencapai 44% atau sebanyak 15 siswa. Di sisi lain,
persentase terendah terdapat pada kategori sangat
baik dan sangat rendah, yaitu masing-masing 6%
atau hanya 2 siswa yang termasuk dalam kategori
ini. Selanjutnya, sebanyak 10 siswa atau 29%
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang
tergolong sedang, 16 siswa dan 5 siswa atau 15%
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang
tergolong rendah. Dari hasil dan analisis data
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas V SD Negeri 62
Buton berada pada kategori baik.

Kemampuan Penalaran Matematika

Dari penelitian yang dilakukan terhadap 34
siswa yang terbagi ke dalam dua kelas, yakni kelas
V A dan kelas V B menggunakan instrumen berupa
tes, diperoleh hasil rata-rata kemampuan penalaran
matematika siswa adalah 71,18. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kemampuan penalaran
matematika siswa dapat dibagi menjadi beberapa
kategori, dengan persentase tertinggi adalah
kategori sedang, mencapai 41% atau sebanyak 14
siswa. Di sisi lain, persentase terendah terdapat
pada kategori sangat baik, yaitu 0% atau hanya O
siswa yang termasuk dalam kategori ini.
Selanjutnya, sebanyak 10 siswa atau 29% memiliki
kemampuan penalaran matematika yang tergolong
baik, 9 siswa atau 26% memiliki kemampuan
penalaran matematika yang tergolong rendah dan 1
siswa atau 3% memiliki kemampuan penalaran
matematika yang tergolong sangat rendah. Dari
hasil dan analisis data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan penalaran matematika siswa
kelas V SD Negeri 62 Buton berada pada kategori
sedang.

Pengaruh Kemampuan Komunikasi Matematis
Terhadap Kemampuan Penalaran Matematika Siswa

Koefisien regresi variabel kemampuan
komunikasi matematis (X) adalah 1,217, yang
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis (X) berdampak positif pada kemampuan
penalaran matematika siswa (Y). Pengaruh positif
ini berarti bahwa semakin tinggi kemampuan
komunikasi matematis (X), semakin tinggi pula
kemampuan penalaran matematika siswa (Y). Hasil
analisis juga mengungkapkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis memiliki pengaruh
signifikan pada kemampuan penalaran matematika
siswa, dengan nilai thitung sebesar 2,217 > ttabel
sebesar 2,037 dan taraf signifikansi (sig) sebesar
0,034 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R Square)
adalah 0,133 yang berarti bahwa kemampuan
komunikasi matematis memberikan kontribusi
sebesar 13,3% terhadap kemampuan penalaran
matematika siswa, sementara faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini juga memiliki pengaruh.
Berdasarkan pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh kemampuan
komunikasi matematis terhadap kemampuan
penalaran matematika siswa.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Setelah melakukan analisis, adapun
kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa
kemampuan komunikasi matematis memiliki
pengaruh terhadap kemampuan penalaran
matematika siswa kelas V SD Negeri 62 Buton.

Saran

Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk
penelitian  selanjutnya yang berfokus pada
kemampuan komunikasi matematis terhadap
penalaran matematika, penelitian lanjutan dapat

menyempurnakan temuan ini.
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